
 

 

 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ATTENTION, 

RELEVANCE, CONFIDENCE, SATISFACTION (ARCS) 

TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA 

PELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV DI 

MADRASAH IBTIDAIYAH 

 

 

Skripsi 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-

Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) dalam 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

 

Oleh: 

 

CHOLY AFUW ARRAUF 

NPM: 1711100028 

 

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

 

 
 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1445 H / 2023 M



 

 

ii 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ATTENTION, 

RELEVANCE, CONFIDENCE, SATISFACTION (ARCS) 

TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA 

PELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV DI 

MADRASAH IBTIDAIYAH 

 

 

Skripsi 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-

Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) dalam 

Ilmu Tarbiyah dan Kependidikan 

 

 

Oleh: 

 

 

CHOLY AFUW ARRAUF 

NPM: 1711100028 

 

 

Program Studi: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

 

Pembimbing I : Dr. Chairul Amriyah, M.Pd. 

Pembimbing II : Dr. Heru Juabdin Sada, M.Pd.I 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1445 H / 2023 M 

  



 

 

iii 

 

ABSTRAK 

 

Matematika merupakan suatu pembelajaran yang perlu 

dikuasai oleh setiap peserta didik guna menunjang peserta didik dalam 

proses belajar dan meningkatkan hasil belajar matematikanya. 

Berdasarkan pra penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta 

didik kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Al Hikmah Bandar Lampung 

masih tergolong rendah, hal ini terlihat dari hasil penilaian tengah 

semester tahun ajaran 2022/2023 dimana peserta didik yang 

memperoleh nilai diatas KKM (nilai    ) sebanyak 24 dari 60 

peserta didik. Peneliti tertarik untuk menerapkan model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan 

model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, and 

Satisfaction (ARCS) terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran matematika. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasy 

Eksperimental Design dengan rancangan penelitian faktorial    . 

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV A dan IV B 

di Madrasah Ibtidaiyah Al Hikmah Bandar Lampun. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluster Random 

Sampling (teknik acak kelas). Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini berupa dokumentasi, wawancara dan tes. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu uji Normalitas dan uji Homogenitas. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji-t. 

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan  uji Anava Dua 

Jalan, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran ARCS terhadap hasil belajar matematika peserta didik 

pada materi Hubungan antar satuan panjang, berat, dan waktu. Hasil 

belajar matematika peserta didik menggunakan model pembelajaran 

ARCS lebih baik dibandingkan hasil belajar matematika peserta didik 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, 

Satisfaction (ARCS), Hasil Belajar, Matematika 
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ABSTRACT 

 

Mathematics is a lesson that needs to be mastered by every student in order 

to support students in the learning process and improve their mathematics 

learning outcomes. Based on pre-research, it shows that the learning 

outcomes of class IV students at Madrasah Ibtidaiyah Al Hikmah Bandar 

Lampung are still relatively low, this can be seen from the results of the mid-

semester assessment for the 2022/2023 academic year where 24 students 

scored above the KKM (score ≥72). of 60 students. Researchers are 

interested in implementing learning models that can improve students' 

mathematics learning outcomes. The aim of this research is to determine the 

effect of implementing the Attention, Relevance, Confidence, and Satisfaction 

(ARCS) learning model on student learning outcomes in mathematics 

learning. 

This research is a type of Quasy Experimental Design research with a 2×1 

factorial research design. The samples in this research were students in class 

IV A and IV B at Madrasah Ibtidaiyah Al Hikmah Bandar Lampun. The 

sampling technique used is Cluster Random Sampling (class random 

technique). Data collection techniques in this research include 

documentation, interviews and tests. The data analysis techniques used are 

the Normality test and Homogeneity test. Hypothesis testing in this research 

uses the t-test. 

Based on the research results and calculations of the Two Way ANOVA test, 

it was concluded that there was an influence of the ARCS learning model on 

students' mathematics learning outcomes in the relationship between units of 

length, weight and time. The mathematics learning outcomes of students 

using the ARCS learning model are better than the mathematics learning 

outcomes of students using conventional learning models. 

 

Keywords: Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) 

Learning Model, Learning Outcomes, Mathematics 
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MOTTO 

 

 

َّ بِق وْم َّ م ا يُ غ ي ِّرَّ ل َّ اللّّٰه َّ اِن َّ  نْ فُسِهِمَّْ باِ َّ م ا يُ غ ي ِّرُوْا ح تّّٰ
Artinya: Allah tidak akan merubah nasib (seseorang) suatu kaum 

apabila ia tidak ingin atau mau merubah nasibnya sendiri (QS. Ar-

Ra’d: 11).  

 

Janganlah hidup di dalam ketakutan terhadap ketidak-mungkinan, 

Hiduplah di dalam harapan baik dan optimisme terhadap segala 

sesuatu. Karena Kegagalan hanya terjadi bila kita menyerah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penulis perlu menjabarkan secara lengkap tujuan dari judul 

skripsi yang menjadi bahan penelitian agar tidak menimbulkan 

kesalahpahaman bagi orang lain dalam memahami skripsi ini. 

Judul skripsi ini yaitu ―Pengaruh Model Pembelajaran Attention, 

Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Pelajaran Matematika Kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Al Hikmah Bandar Lampung‖. Adapun 

penjelasan dari setiap variabel yang digunakan yaitu sebagai 

berikut: 

Model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, 

Satisfaction (ARCS) didefinisikan sebagai suatu bentuk 

pendekatan pemecahan masalah untuk merancang aspek minat 

serta lingkungan belajar dalam mendorong dan mempertahankan 

minat peserta didik untuk belajar.1 Model pembelajaran ARCS 

mengutamakan perhatian peserta didik, menyesuaikan materi 

pembelajaran dengan pengalaman belajar peserta didik, 

menciptakan rasa percaya diri dalam diri peserta didik dan 

menimbulkan rasa puas diri peserta didik tersebut, sehingga akan 

terjadi pembelajaran yang bermakna. 

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan 

manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.2 Hasil belajar 

sering kali digunakan untuk ukuran dalam mengetahui seberapa 

jauh seseorang menguasai materi yang sudah diajarkan. Kegiatan 

dan usaha untuk mencapai perubahan dan tingkah laku itu 

                                                           
1 Anik Oktaviani et al., ―Model Pembelajaran Attention, Relevance, 

Confidence, Satisfaction (Arcs) Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta 

Didik,‖ Jurnal Pendidikan Sejarah Indonesia 4, no. 2 (2021): 204–14, 

https://doi.org/10.17977/um0330v4i2p204-215. 
2 Raden Roro Sri Heryekti Pujingsih, ―Meningkatkan Motivasi Dan Hasil 

Belajar Matematika Dengan Metode Kooperatif Tipe Jigsaw Di SMA Negeri 1 

Gerung,‖ Jurnal Paedagogy: Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan 7, no. 

4 (2020): h. 284. 
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merupakan proses belajar sedang perubahan tingkah laku itu 

sendiri merupakan hasil belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, maka maksud pada judul 

skripsi ini yaitu pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) terhadap 

hasil belajar yang dimiliki oleh peserta didik. 

 

B. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu bentuk upaya manusia guna 

menjalani proses kehidupan yang lebih baik. Kegiatan kehidupan 

bermasyarakat dan berbangsa dapat memperluas wawasan dan 

ilmu pengetahuan juga dapat diartikan sebagai bagian dari 

pendidikan.3 Dengan demikian pendidikan merupakan suatu 

perwujudan dari cita-cita dan harapan bangsa. Oleh karena itu, agar 

pendidikan nasional sebagai suatu organisasi mampu menjadi 

sarana untuk menjalankan cita-cita bangsa, maka suatu kegiatan 

pendidikan nasional harus dilaksanakan dan diorganisasikan 

sedemikian rupa.4 Dalam kegiatan Pendidikan, proses menuntut 

ilmu memerlukan adanya interaksi antara peserta didik dan 

pendidik, proses ini sangat melekat di dalam dunia pendidikan. 

Sebagaimana Allah SWT nyatakan dalam Al Quran Surah 

An-Nur (24) ayat 51, menuntut ilmu sangat penting bagi umat 

manusia: 

 

َّق و َّٱلۡ  إِنَّ  اَّك ان  َّدُعُوۡ  مُؤۡ  ل  َّإِذ ا َّو ر سُولِهَِّۡ  مِنِين  َّٱلل هِ َّإِلَ  َّۦاْ
َّب َّۡ  ليِ ح عَّۡ  ن  هُمۡ  كُم  َّسَِ  َّي  قُولُواْ َّو أ ط عۡ  أ ن َّۡ  ن اۡ  ن ا

َّهُمَُّٱلۡ  و أوُْل َّّٰ ١٥َّلُِِون َّۡ  مُفۡ  ئِك 
                                                           

3Erna Irawati, ―The Effects Of Teaching Strategi and Learning Style Towards 

Students Speaking Skill at Private School In Rangkasbitung,‖ Jurnal Kajian 

Pendidikan Dan Pengajaran 1, no. No. 1 (2015): h. 45-52. 
4Ruhban Masykur, Nofrizal, and Muhamad Syazali, ―Pengembangan Media 

Pembelajaran Matematika Dengan Macromedia Flash,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 

Matematika 8, no. No. 2 (2017): h. 177-186. 
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Artinya: “Sesungguhnya jawaban ketika orang-orang 

beriman dipanggil kepada Allah dan rasul-rasul-Nya adalah agar 

para rasul dapat memutuskan (penghakiman) di antara mereka. 

"Kami mendengarkan dan mematuhi." Dan mereka adalah orang-

orang yang beruntung”. (Q.S. An-Nur (24): 51)5 

 

Kandungan Surah An-Nur ayat 51 adalah cara 

menghabiskan waktu untuk Shalat Fardhu atau Sunnah. Jika sudah 

waktunya Shalat, masih banyak yang harus dikerjakan, tapi 

pastikan untuk menyempatkan diri untuk berdoa, berhenti dari 

pekerjaanmu dan segera berdoa. Anda perlu melakukan hal yang 

sama untuk belajar. Islam mengajarkan bahwa tidak ada batasan 

usia untuk menuntut ilmu. berhasilnya proses pendidikan tidak 

lepas dari keberhasilan kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran adalah aspek pendidikan yang ditandai 

dengan adanya pihak yang mentransfer ilmu pengetahuan, 

memiliki unsur formal, terorganisasi, dan memiliki tujuan serta 

kurikulum.6 Belajar adalah kegiatan yang direncanakan untuk 

mencapai tujuan tertentu dan ditandai dengan masuknya beberapa 

komponen yang saling terkait. Salah satu pelajaran terpenting yang 

dipelajari dari sekolah tingkat dasar hingga menengah adalah 

pelajaran matematika. 

Matematika adalah salah satu ilmu yang memegang 

peranan penting dalam kemajuan dan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Konsep matematika adalah 

menerapkan kepercayaan diri untuk memotivasi pengetahuan yang 

diperoleh dengan cara yang konsisten (dapat diandalkan) di mana 

aturan yang digunakan tidak pernah berubah.7 Matematika 

                                                           
5 Al-Qur’an Surat An-Nur Ayat 51 
6 Mukh Nursikin, ―Eksistensi Madrasah Dan Sekolah Islam Sebagai Lembaga 

Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional (Studi Kasus Di MAN 

Yogyakarta III Dan SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta),‖ ISTAWA: Jurnal 

Pendidikan Islam 3, no. 1 (2018): h. 29. 
7 Elisabeth Sembiring, ―The Influence of the Attention, Relevance, 

Confidence, Satisfaction (ARCS) Learning Model on Accounting Learning Outcomes 

for Class XII AK Students at SMK PAB 2 Helvetia in the 2018/2019 Academic 

Year,‖ Outline Journal of Education 3, no. 1 (2022): 23–31. 
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merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di berbagai 

jenjang pendidikan, mulai dari taman kanak-kanak, sekolah dasar, 

sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas hingga 

pendidikan tinggi. Kelas matematika diajarkan oleh semua peserta 

didik sejak sekolah dasar, sehingga peserta didik mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif 

serta bergaul dengan peserta didik lainnya.8 Salah satu ukuran yang 

sering Kali digunakan dalam mengetahui seberapa jauh peserta 

didik menguasai materi matematika yang sudah diajarkan adalah 

dengan melihat hasil belajar peserta didik. 

Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan 

pada peserta didik yang mengikuti proses belajar mengajar. 

Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan dan tingkah laku 

itu merupakan proses belajar sedang perubahan tingkah laku itu 

sendiri merupakan hasil belajar. Penguasaan hasil belajar seseorang 

dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk 

penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir maupun 

keterampilan motorik.9 Hasil belajar merupakan hal yang dapat 

dipandang dari dua sisi yaitu sisi pendidik dan sisi peserta didik. 

Dari sisi pendidik, hasil belajar merupakan saat terselesaikan bahan 

pelajaran. Sedangkan dari sisi peserta didik, hasil belajar 

merupakan tingkat perkembangan mental yang berpikir lebih baik 

apabila dibandingkan saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan 

mental tersebut dapat terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Salah satu aspek yang menjadi sangat 

penting untuk diperhatikan dalam pelajaran matematika adalah 

perkembangan kognitif peserta didik.  

Perkembangan kognitif merupakan aspek perkembangan 

yang berkaitan dengan pengetahuan peserta didik, yaitu semua 

proses psikologis yang terkait dengan bagaimana peserta didik 
                                                           

8 Yulita Anggun Sari et al., ―Penerapan Cooperative Learning Tipe Tapps 

Menggunakan Bahan Ajar Gamifikasi Terhadap Penalaran Matematis Ditinjau Dari 

Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas Viii Smp,‖ Journal of Mathematics Education 

and Science 3, no. 2 (2020): 61–67, https://doi.org/10.32665/james.v3i2.140. 
9 Eleonora Dwi W, Lydia Arfani Suangga, dan Ibnu Sina, ―Pengaruh 

Kebiasaan Belajar dan Sikap Peserta didik Terhadap Hasil Belajar Matematika,‖ 

Cakrawala: Jurnal Pendidikan 15, no. 1 (2021): h. 81. 
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mempelajari dan memikirkan lingkungannya.10 Oleh karena itu, 

pendidik harus mengetahui perkembangan kognitif peserta didik 

dan menentukan jenis kemampuan apa yang dibutuhkan oleh 

peserta didik untuk memahami materi pelajaran. Aspek kognitif 

adalah yang mencakup ranah berpikir yang berhubungan dengan 

aktivitas otak. Dalam kegiatan pembelajaran, aspek kognitif adalah 

aspek yang paling menonjol dan dapat dilihat langsung dari hasil 

tes. Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berpikir 

peserta didik yang meliputi kemampuan intelektual yaitu 

mengingat sampai memecahkan permasalahan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan dengan Ibu 

Uswatun Hasanah, S.Pd., sebagai pendidik mata pelajaran 

matematika kelas IV dan observasi di Madrasah Ibtidaiyah Al 

Hikmah Bandar Lampung, diperoleh hasil Penilaian Tengah 

Semester (PTS) pelajaran Matematika adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 

Data Hasil PTS Matematika Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al 

Hikmah Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023 dengan 

KKM 7211 

 

Kelas 
Jumlah 

Peserta Didik 

Interval Nilai KKM 

          

IV A 30 17 13 
IV B 30 19 11 

Jumlah 60 36 24 
Persentase              40     

Sumber: Dokumentasi PTS Matematika Kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Al Hikmah Bandar Lampung 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) di Madrasah Ibtidaiyah Al Hikmah Bandar 

                                                           
10 Agustan Syamsuddin, ―Identifikasi Kedalaman Berpikir Reflektif Calon 

Pendidik Matematika dalam Pemecahan Masalah Matematika melalui Taksonomi 

Berpikir Reflektif Berdasarkan Gaya Kognitif,‖ Jurnal Elemen 6, no. 1 (2020): h. 129, 

https://doi.org/10.29408/jel.v6i1.1743. 
11 Tabel Data Hasil PTS Mata Pelajaran Matematika kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Al Hikmah Bandar Lampung 
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Lampung yaitu 72. Jumlah seluruh peserta didik yaitu 60 peserta 

didik yang terdiri dari kelas IV A dan IV B. Dari total 60 peserta 

didik, sebanyak 36 belum tuntas KKM dengan persentase 60,00%, 

serta 24 peserta didik sudah melebihi KKM dengan persentase 

40,00%. Tabel di atas memperlihatkan bahwa persentase nilai 

peserta didik masih di bawah KKM yang diberlakukan oleh 

sekolah. Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase ketuntasan 

peserta didik belum sesuai dengan yang diharapkan. Dengan 

demikian menunjukkan bahwa hasil belajar matematika peserta 

didik masih rendah terutama pada aspek pengetahuan kognitif yang 

dimiliki oleh peserta didik. 

Berikutnya hasil wawancara dengan Ibu Uswatun Hasanah, 

S.Pd. selaku pendidik Matematika, diperoleh hasil yaitu rata-rata 

peserta didik berasumsi bahwa pertanyaan yang diajukan mungkin 

termasuk dalam kategori sulit. Ketika proses belajar mengajar 

berlangsung, ternyata terdapat beberapa peserta didik yang kurang 

aktif khususnya dalam mengerjakan latihan-latihan soal 

matematika yang diberikan. Namun, ketika diberikan tugas atau 

latihan soal, banyak peserta didik yang sudah dan dapat 

menyelesaikan setiap soal terebut dan nilainya melampaui KKM, 

akan tetapi ketika ujian berlangsung masih banyak dari peserta 

didik yang belum mencapai KKM disekolah tersebut. Selanjutnya 

wawancara oleh Ibu Uswatun Hasanah, S.Pd., beliau juga 

berargumentasi bahwa jika peserta didik belajar dalam kelompok 

dan pendidik menyiapkan LKPD untuk semua sesi pembelajaran 

yang mengikuti kurikulum 2013, peserta didik akan belajar 

matematika karena mereka perlu lebih aktif dalam kegiatan 

belajarnya, tetapi beberapa peserta didik merasa sulit untuk 

melakukannya. Mengajak peserta didik berpikir sambil 

mengerjakan soal matematika itu sulit karena kurangnya motivasi 

belajar peserta didik sehingga mengakibatkan hasil belajar peserta 

didik masih rendah. 

Hasil wawancara dengan beberapa peserta didik Madrasah 

Ibtidaiyah Al Hikmah Bandar Lampung. Wawancara yang pertama 

yaitu dengan Naura Az-Zahra siswi kelas IV B, Naura berpendapat 



7 

 

 

bahwa peserta didik belum memahami proses pembelajaran dengan 

baik karena materi dan rumus yang diberikan oleh pendidik belum 

banyak dipahami oleh peserta didik. Wawancara yang kedua 

dengan Assyifa siswi kelas IV A, Syifa menyimpulkan bahwa buku 

yang ada disekolah kurang memenuhi kebutuhan dalam belajar 

sehingga proses belajar menjadi kurang efektif dan maksimal.  

Solusi mengatasi permasalahan di atas yaitu diperlukan 

sebuah model pembelajaran yang efektif dan menarik dalam 

kegiatan belajar mengajar. Dengan model pembelajaran yang tepat 

diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik ketika 

belajar. Model pembelajaran yang berfungsi sebagai pedoman 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran itu sendiri disebut dengan model pembelajaran.12 

Salah satu usaha guna menumbuhkan hasil belajar peserta didik 

yaitu diperlukannya suatu inovasi baru dalam pembelajaran di 

kelas. Salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah model 

pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction 

(ARCS).  

Model pembelajaran ARCS merupakan sebuah 

pembelajaran yang dapat menciptakan motivasi belajar supaya 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.13 Model 

pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan teori nilai harapan 

(expectancy value theory) yang mengandung dua komponen yaitu 

nilai (value) dari tujuan yang akan dicapai dan harapan 

(expectancy) agar berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan.14 Model ARCS ini memiliki sifat yang luwes dan 

                                                           
12 Indra Kartika Sari, Herpratiwi, and Sugeng Sutiarso, ―Pengembangan 

LKPD Matematika Berbasis Problem Based Learning Di Sekolah Dasar,‖ Jurnal 

Basicedu 5, no. 2 (2021): h. 920. 
13 Nur Sakinah, Pipit Putri Hariani MD, and Dian Novianti Sitompul, ―The 

Effect of ARCS Learning Model on Student Online Learning Outcomes,‖ Biblio 

Couns : Jurnal Kajian Konseling Dan Pendidikan 5, no. 1 (2022): h. 27. 
14 Roemintoyo Roemintoyo et al., ―Implementation of the ARCS Learning 

Model and Building Component Teaching Aids to Improve Learning Outcomes of 

State Vocational High School Students,‖ International Journal of Instructional 

Technology and Educational Studies 3, no. 1 (2022): h. 33, 

https://doi.org/10.21608/ihites.2021.103005.1065. 
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fleksibel sehingga dalam pelaksanaannya dan dapat menumbuhkan 

semangat peserta didik yang kurang termotivasi dengan suatu mata 

pelajaran tertentu. Pembelajaran ARCS ini juga melatih peserta 

didik untuk belajar mandiri, bertanggung jawab, dan menciptakan 

rasa percaya diri peserta didik.15 

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian terdahulu, 

model pembelajaran ARCS sering digunakan untuk kegiatan 

belajar matematika, tetapi model pembelajaran ARCS untuk 

meneliti hasil belajar peserta didik belum pernah dilakukan 

terutama di Madrasah Ibtidaiyah Al Hikmah Bandar Lampung. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, penulis tertarik melakukan 

penelitian berkaitan dengan ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pelajaran Matematika Kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Al Hikmah Bandar Lampung‖ dengan 

harapan hasil belajar peserta didik menjadi lebih terdahulu baik. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah yaitu: 

1. Hasil belajar peserta didik masih di kategori yang rendah. 

2. Sekolah belum sepenuhnya memadai buku atau sarana 

prasarana yang diperlukan peserta didik. 

3. Masih kurangnya variasi strategi yang digunakan pada 

pembelajaran di kelas. 

4. Suasana lingkup pembelajaran di kelas masih cenderung 

membuat peserta didik bosan. 

5. Materi serta rumus-rumus yang dari pendidik masih belum 

dipahami dan dimengerti peserta didik. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar tidak terlalu 

luas pembahasannya dan juga karena keterbatasan pengetahuan 

                                                           
15 Alfiyana, Sukaesih, dan Setiati, ―Pengaruh Model ARCS (Attention, 

Relevance, Confidence, Satisfaction) dengan Metode Talking Stick Terhadap 

Motivasi dan Hasil Belajar Peserta didik Materi Sistem Pencernaan Makanan,  

Journal of Biology Education Vol.7, (2018), h. 227. 
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dan keterampilan penulis, penulis membatasi masalah yang akan 

diteliti: 

1. Model pembelajaran yang akan diteliti penulis adalah model 

pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction 

(ARCS). 

2. Penelitian ini ditujukan untuk melihat hasil belajar peserta 

didik. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, 

dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu apakah terdapat 

pengaruh model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, 

Satisfaction (ARCS) terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pelajaran matematika kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al Hikmah 

Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini yaitu 

mengetahui pengaruh pembelajaran model pembelajaran Attention, 

Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) terhadap hasil belajar 

peserta didik pada pelajaran matematika kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Al Hikmah Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain yaitu: 

1. Sekolah 

Mendapatkan solusi guna meningkatkan hasil belajar 

terkhusus pada kemampuan kognitif peserta didik kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Al Hikmah Bandar Lampung disebabkan 

oleh penerapan model pembelajaran Attention, Relevance, 

Confidence, Satisfaction (ARCS). 

2. Pendidik 

Memperoleh inovasi penggunaan model pembelajaran 

Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 
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3. Peserta didik 

Peserta didik menerima pengalaman belajar yang lebih 

efektif, efisien dan menarik untuk meningkatkan hasil belajar 

mereka. Penggunaan model pembelajaran Attention, Relevance, 

Confidence, Satisfaction (ARCS), peserta didik dapat 

memberikan pendapat dan gagasan secara mandiri dan dapat 

mengeksplor ilmu-ilmu yang dipelajari. 

4. Penulis 

Penelitian yang dilakukan guna mendapat jawaban atas 

permasalahan dan mendapatkan Ilmu baru yang menjadikan 

penulis sebagai pendidik yang profesional dan handal. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian-penelitian yang relevan yang berkaitan dengan 

pengaruh model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, 

Satisfaction (ARCS) terhadap hasil belajar peserta didik adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Suherman, Adib Mustofa Zaman, dan Farida 

tahun 2021, hasil penelitiannya disimpulkan bahwa penerapan 

model ARCS memberi pengaruh positif terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik.16 Studi yang dilakukan dan 

persamaannya yaitu menggunakan model pembelajaran ARCS. 

Adapun perbedaannya adalah penulis akan melakukan 

penelitian berkaitan pengaruh model pembelajaran ARCS 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

2. Penelitian oleh Wahyunita dan Waspodo Tjipto Subroto tahun 

2020, hasil dari penelitiannya disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran ARCS terhadap berpikir kritis 

peserta didik.17 Studi yang dilakukan dan persamaannya yaitu 

menggunakan model pembelajaran ARCS. Adapun 
                                                           

16 Suherman Suherman, Adib Mustofa Zaman, and Farida Farida, ―Fostering 

of Mathematical Critical Thinking Ability Using ARCS Model and Students’ 

Motivation,‖ JTAM (Jurnal Teori Dan Aplikasi Matematika) 5, no. 1 (2021): h. 134, 

https://doi.org/10.31764/jtam.v5i1.3798. 
17 Sinta Yulis Pratiwi, ―Penerapan Model Pembelajaran ARCS Untuk 

Mengembangkan Kecerdasan Verbal Linguistik Peserta Didik Di MI Nurul Hidayah 

Bondowoso,‖ Indonesian Journal of Islamic Teaching 5, no. 1 (2020): h. 116. 
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perbedaannya adalah penulis akan melakukan penelitian 

berkaitan pengaruh model pembelajaran ARCS terhadap hasil 

belajar peserta didik. 

3. Penelitian oleh Anik Oktaviani, dkk. tahun 2021, hasil dari 

penelitiannya disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran ARCS terhadap kepercayaan diri peserta didik.18 

Studi yang dilakukan dan persamaannya yaitu menggunakan 

model pembelajaran ARCS. Perbedaannya adalah penulis akan 

melakukan penelitian berkaitan pengaruh model pembelajaran 

ARCS terhadap hasil belajar peserta didik. 

4. Penelitian oleh Nia Purwati tahun 2021, hasil temuannya 

menyimpulkan bahwa motivasi belajar dapat mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik.19 Persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan adalah sama-sama membahas tentang hasil belajar 

peserta didik. Perbedaannya adalah penulis akan melakukan 

penelitian berkaitan pengaruh model pembelajaran Attention, 

Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) terhadap hasil 

belajar peserta didik. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi tentu ada sistematika penulisan, 

berikut merupakan sistem penulisan yang telah disusun oleh 

penulis: 

1. BAB I 

Bab ini memberikan pendahuluan dan memberikan 

penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian pendahuluan terkait, dan sistematika 

penulisan. 

2. BAB II 

                                                           
18 Oktaviani et al., Op.Cit. h. 204. 
19 Nia Purwati, ―Pengaruh Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Ditinjau Dari Motivasi Belajar Matematika SMP 

Negeri 1 Pitu,‖ Indonesian Journal Of Education and Learning Mathematic (IJELM) 

1, no. 2 (2021): h. 62. 
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Bab ini menjelaskan landasan teoritis dan membantu 

menjelaskan penelitian teoritis dalam hal judul penelitian, 

kerangka pikir, dan pengajuan hipotesis. 

 

3. BAB III 

Bab ini menjelaskan metode penelitian dan berfungsi 

untuk menggambarkan tentang waktu serta tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, kemudian populasi, teknik 

sampling, dan sampel penelitian, variabel penelitian, teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian, uji instrumen 

penelitian, uji prasyarat serta pengujian hipotesis. 

4. BAB IV 

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan berfungsi 

untuk menjabarkan dan menganalisis hasil penelitian dan 

pembahasan dari hasil penelitian. 

5. BAB V 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran serta 

berfungsi untuk menjabarkan kesimpulan dari penelitian dan 

saran-saran kepada pihak terkait. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran 

Suatu model pembelajaran yang membantu menciptakan 

pembelajaran yang sangat menarik dan menginstruksikan guru 

untuk memfasilitasi proses kegiatan belajar peserta didik. 

Kegunaan model pembelajaran adalah untuk menghemat waktu 

dan mempermudah proses pemberian materi kepada peserta 

didik. Trianto berpendapat bahwa pola yang digunakan dalam 

proses pembelajaran di kelas adalah model pembelajaran, yang 

digunakan sebagai pedoman perencanaan pembelajaran.1  

Beberapa faktor dalam memilih model pembelajaran: 

tujuan yang dicapai dalam pembelajaran, jenis materi, dan 

tingkat keterampilan peserta didik.2 Kerangka Konseptual 

merupakan pedoman pelaksanaan proses pembelajaran dan 

dikoordinasikan secara sistematis untuk mendukung dan 

mencapai tujuan pembelajaran. Tahap dimana seorang pendidik 

dapat mengajar peserta didik dalam berbagai kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Ini termasuk memilih model 

pembelajaran yang tepat bagi peserta didik selama proses 

pembelajaran. Ketika model pembelajaran yang tepat dan tepat 

diterapkan oleh pendidik sekolah, itu mengarah pada 

pembelajaran yang efektif bagi peserta didik. 

Berdasarkan dari pengertian-pengertian terkait model 

pembelajaran yang telah dipaparkan oleh beberapa para ahli, 

maka disimpulkan model pembelajaran adalah suatu proses 

                                                           
1 Ahmad Kausar Jaya, Fredi Ganda Putra, dan Mujib Mujib, ―Pengaruh model 

pembelajaran superitem berbantuan scaffholding terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis,‖ Jurnal Math Educator Nusantara: Wahana Publikasi Karya 

Tulis Ilmiah di Bidang Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2020): 74, 

https://doi.org/10.29407/jmen.v6i1.12518. 
2 Rina Widya Ningrum, Mujib, dan Rizki Wahyu Yunian Putra, ―Pengaruh 

Metode Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Menggunakan 

Bahan Ajar Gamifikasi Terhadap Pemecahan Masalah Matematis,‖ Alauddin Journal 

of Mathematics Education 2, no. 2 (2020): 126. 
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yang dilakukan secara tertib dan benar yang dijadikan pedoman 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, seperti proses 

pembelajaran, metode, strategi, teknik, alat peraga, dan buku 

teks. Pendapat tentang baik atau buruknya yang diperlukan 

ketika model pembelajaran diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Melalui beberapa pertimbangan capaian yang akan dituju 

meliputi psikomotor, kognitif, atau efektif. 

b.  Dalam kegiatan pembelajaran materi yang digunakan harus 

melewati serangkaian pertimbangan materi pelajaran 

diantaranya adalah : konsep, teori, fakta, terpenuhi, 

ketersediaan bahan ajar yang sesuai dan memenuhi syarat. 

c. Pertimbangan nonteknis seperti tujuan penggunaan hanya 

satu model, pemilihan model, dan efektivitas model yang 

digunakan. 

Model pembelajaran jika ingin diterapkan haruslah sudah 

bersesuaian dengan minat dan kemampuan pendidik, ini 

dikarenakan pendidik sangat memiliki peranan penting di dalam 

keberhasilan dari suatu proses pembelajaran.  

 

2. Model Pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, 

Satisfaction (ARCS) 

a. Pengertian Model Pembelajaran ARCS 

Model pembelajaran ARCS merupakan model 

pembelajaran yang mengutamakan perhatian peserta didik, 

menyesuaikan materi pembelajaran dengan pengalaman 

belajar peserta didik, menciptakan rasa percaya diri dalam 

diri peserta didik dan menimbulkan rasa puas diri peserta 

didik tersebut, sehingga akan terjadi pembelajaran yang 

bermakna.
3
 Model pembelajaran ARCS dikembangkan 

menurut teori nilai harapan (expectancy value theory) yang 

terdapat dua komponen, yaitu nilai (value) dari tujuan yang 

ingin dicapai dan harapan (expectancy) supaya berhasil 

                                                           
3 Sofie Putri Ardillani and Sutama, ―Perbedaan Hasil Belajar IPA Siswa 

Dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran PDEODE Dan ARCS Di Kelas IV,‖ 

Jurnal Basicedu 6, no. 2 (2022): h. 2597 https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i4.1230. 
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mencapai tujuan tersebut. Berdasarkan dua komponen 

tersebut, Keller mengembangkan komponen tersebut 

menjadi empat komponen. Keempat komponen model 

pembelajaran tersebut adalah attention, relevance, cofidence, 

dan satifaction dengan akronim ARCS. Model pembelajaran 

ARCS mengedepankan perhatian dari peserta didik, 

penyesuaian materi belajar, menumbuhkan kepercayaan diri 

peserta didik, dan mengubah kepuasan dalam diri peserta 

didik.
4
 

Guru atau dosen berupaya pada kegiatan awal untuk 

menarik perhatian siswa atau mahasiswa dan motivasinya 

dengan (1) pertanyaan-pertanyaan yang menantang dari 

materi pembelajaran bidang yang akan disajikan (2) 

menimbulkan rasa ingin tahu, menunjukkan sikap hangat 

dan antusias memberikan variasi mengajar (seperti gaya, 

gerak, mimik, variasi media dan alat pembelajaran, dan 

variasi pola interaksi). Peserta didik yang telah termotivasi 

dan penuh perhatian akan melaksanakan tugas dengan penuh 

gairah, semangat yang tinggi, serta cepat bereaksi terhadap 

pertanyaan pendidik.
5
 

Pembukaan pembelajaran sebagai kegiatan awal 

mengandung hal yakni memotivasi peserta didik, 

memberikan informasi apa yang akan dipelaja peserta didik, 

dan meyakinkannya bahwa mereka telah memiliki 

pengetahuan prasyarat yang diperlukan untuk dapat 

mengikuti materi yang akan disampaikan. Memotivasi 

peserta didik dimaksudkan di sini adalah karena kurangnya 

minat dan daya tarik peserta didik terhadap pelajaran itu. 

Keller mengelompokkan motivasi ke beberapa 

prinsip yang disusun dalam proses pembelajaran yang 

                                                           
4 Sinta Yulis Pratiwi, ―Optimalisasi Model ARCS Dalam Pembelajaran 

Tematik Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Di MI At-Taqwa 

Bondowoso,‖ EDUCARE: Journal of Primary Education 2, no. 2 (2021): h. 136, 

https://doi.org/10.35719/educare.v2i2.53. 
5 Ali Hamzah, Perencanaan Dan Strategi Pembelajaran Matematika (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2014). 
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terdiri dari Attention atau perhatian, Relevance atau 

Relevansi, Confidence atau kepercayaan diri, dan 

Satisfaction atau kepuasan.6 Harapannya pendidik dapat 

mengajarkan peserta didik untuk mampu mempertahankan 

menumbuhkan, dan meningkatkan motivasi belajarnya. 

Kurangnya motivasi peserta didik dalam akan berdampak 

pada sulitnya pendidik dalam mencapai hasil pembelajaran 

yang optimal.  

1) Perhatian (Attention) 

Perhatian berarti rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu 

individu terjadi karena rangsangan oleh sesuatu yang 

baru, aneh, lain dengan yang sudah ada. Attention 

mengarahkan perhatian peserta didik di awal 

pembelajaran sehingga mereka dapat tertarik dan 

mengikuti pembelajaran Relevance memfokuskan 

pembelajaran pada realita yang ada sehingga peserta 

didik mendapat bekal yang bermanfaat dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi Confidence, 

berfokus pada bagaimana peserta didik dapat merasa 

nyaman dan percaya din ketika menyampaikan pendapat 

ide dan gagasan selama pembelajaran. Satisfaction 

difokuskan pada kepuasan peserta didik dalam mencapai 

ekspektasi mereka kepuasan ini akan memicu mereka 

belajar lebih keras berusaha lebih keras berlatih lebih 

keras dalam pembelajaran berikutnya.
 7

 Beberapa 

strategi guna merangsang perhatian dan minat, yaitu 

sebagai berikut:  

a) Menggunakan Bahasa dan gambar yang menarik 

b) Menggunakan ilustrasi untuk mengonkretkan  

c) Menggunakan konteks dan contoh yang sering 

terdapat dalam pembelajaran dan lingkungan.8 

                                                           
6 Oktaviani et al., Op.Cit, h. 205. 
7 Lidia Susanti, Strategi Pembelajaran Berbasis Motivasi, (Jakarta: Elex 

Media Komputindo, 2019). 
8 Suherman, Zaman, and Farida, Op.Cit. h. 135. 
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Tahap pertama yang perlu diperhatikan pendidik 

yaitu menarik minat peserta didik guna mengarahkan 

peserta didik untuk serius pada proses pembelajaran 

berlangsung. Pendidik dapat menggunakan beberapa 

cara dalam menarik motivasi belajar peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Peserta didik akan senantiasa 

fokus untuk memperhatikan proses pembelajaran. 

2) Relevansi (Relevance)  

Relevansi (Relevance) berati adanya suatu 

hubungan di antara kebutuhan, materi pembelajaran, dan 

kondisi peserta didik. Terdapat tiga langkah guna 

menunjukkan relevansi dalam pembelajaran, yaitu:  

a) Menyampaikan pada peserta didik tentang apa yang 

akan mereka lakukan setelah mempelajari materi.  

b) Menjelaskan manfaat belajar yang akan dipelajari.  

c) Memberikan contoh yang berkaitan dengan kondisi 

peserta didik. 9 

Motivasi akan terjaga apabila peserta didik 

mengetahui manfaat materi yang dipelajari. Pemilihan 

bahan ajar harus selaras dengan kebutuhan peserta didik 

atau berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

3) Kepercayaan diri (Confidence) 

Kepercayaan diri adalah kesadaran diri dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya. Kepercayaan diri 

adalah kegiatan individu untuk meraih keberhasilan dan 

mengajarkan sikap percaya diri dari usia dini. Percaya 

diri berarti individu bisa dengan kelebihannya dan 

melawan kelemahannya.10 Sikap kepercayaan diri dirasa 

penting, karena apabila peserta didik tidak percaya 

                                                           
9 Yogik Setia Anggreini and Panel Situmorang, ―Efektivitas Online Peer 

Assisted Learning (OPAL) Dengan Pendekatan Model Attention Relevance 

Confidence Satisfaction (ARCS) Terhadap Pencapaian Kompetensi Perawatan Luka 

Mahasiswa Keperawatan,‖ Malahayati Nursing Journal 4, no. 3 (2022): h. 654, 

https://doi.org/10.33024/mnj.v4i3.6047. 
10 Sakinah, MD, and Sitompul, ―The Effect of ARCS Learning Model on 

Student Online Learning Outcomes.‖ h. 28. 
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dengan hasil yang diperoleh dalam penyelesaian soal 

berakibat peserta didik akan mudah untuk menyontek 

dan menurunnya prestasi belajar. Adapun langkah dalam 

meningkatkan rasa percaya diri, yaitu:  

a) Memberikan prasyarat dalam belajar 

b) Menyajikan kesempatan untuk sukses 

c) Menyajikan kesempatan guna mengontrol diri 

4) Kepuasan (Satisfaction)  

Kepuasan adalah keberhasilan dalam meraih 

tujuan yang akan memperoleh kepuasan, peserta didik 

akan termotivasi untuk mencapai tujuan yang serupa. 

Apabila peserta didik merasa sangat puas atas apa yang 

diperoleh.11 Jika peserta didik memperoleh sebuah 

apresiasi, seperti pujian, penambahan poin dan hadiah 

atas keberhasilan yang diraih. Ada beberapa strategi 

untuk mencapai kepuasan peserta didik, yaitu : 

a) Memberikan pujian secara verbal 

b) Memberikan kesempatan peserta didik untuk 

mempraktikkan pengetahuan yang dipelajari  

c) Minta kepada peserta didik yang memahami materi 

untuk membantu temannya.  

d) Membandingkan prestasi di masa lalu dengan standar 

tertentu, tidak dengan peserta didik lain. 

Berdasarkan paparan di atas, model pembelajaran 

Attention, Relevance, Confidence, and Satisfaction 

(ARCS) adalah model pembelajaran yang dapat 

mengasah motivasi peserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran. Jika peserta didik termotivasi 

mengikuti proses belajar dengan baik, maka daya 

pengetahuan dan berpikir peserta didik akan meningkat.  

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran ARCS 

                                                           
11 M P Wau, ―Pengaruh Model Pembelajaran Attention Relevance Confidence 

and Satisfaction (ARCS) Terhadap Hasil Belajar Tematik Di Kelas V Sekolah Dasar,‖ 

Jurnal Pendidikan Tambusai 6, no. 1 (2022): h. 685, 

https://www.jptam.org/index.php/jptam/article/view/2964%0Ahttps://www.jptam.org/

index.php/jptam/article/download/2964/2511. 
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Langkah-langkah model pembelajaran ARCS 

menurut teori Tolman dan Lewin adalah sebagai berikut: 12 

1) Mengingatkan kembali peserta didik pada konsep yang 

telah dipelajari (Attention) 

Pendidik dalam menarik minat peserta didik dapat 

menggunakan beberapa cara, yaitu dengan mengulas 

kembali materi yang telah dipelajari peserta didik dan 

mengaitkan pelajaran dengan pelajaran yang akan 

dibahas. Pendidik juga dapat memberikan penambahan 

poin nilai di awal pembelajaran bagi peserta didik yang 

dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

untuk menarik perhatian peserta didik.  

2) Menjelaskan manfaat dan tujuan pembelajaran 

(Relevance)  

Pendidik dalam langkah ini menjelaskan tujuan 

dan manfaat pembelajaran yang akan dipelajari. 

Penyampaian dapat dilakukan secara bervariasi dan 

masih tetap pada prinsip perbedaan kemampuan peserta 

didik. 

3) Menjelaskan materi pelajaran (Relevance) 

Pendidik dalam langkah ini menjelaskan materi 

pembelajaran secara terperinci. Penjelasan materi 

dilakukan dengan cara memotivasi peserta didik, yaitu 

menyajikan pembelajaran semenarik mungkin hingga 

dapat menumbuhkan minat dan perhatian peserta didik. 

4) Memberikan contoh-contoh yang konkret (Attention dan 

Relevance)  

Pendidik menyampaikan contoh yang nyata dan 

terdapat hubungan dengan kehidupan sehari-hari peserta 

didik. Manfaat yang diperoleh dari pemberian contoh 

soal adalah peserta didik lebih mudah dalam memahami 

dan mengingat materi tersebut. 

                                                           
12 Riska Widya Pratama, Sudiyanto, dan Riyadi, ―The Development Of 

Attention, Relevance, Confidence, And Satisfaction (ARCS) Model Based on Active 

Learning to Improve Students’learning Motivation,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 

Matematika 10, no. 1 (2019): 60. 
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5) Memberikan bimbingan belajar (Confidence)  

Pendidik dalam langkah ini membimbing peserta 

didik dalam memahami materi pembelajaran yang 

disajikan. Langkah ini bermanfaat guna meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik dalam mengerjakan soal-

soal latihan yang diberikan pendidik. 

6) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran (Confidence dan 

Satisfaction) 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

bertanya, menanggapi, dan mengerjakan soal tentang 

materi pembelajaran yang dipelajari. Kesempatan ini 

dapat mengasah peserta didik untuk lebih aktif dalam 

kegiatan belajar. 

7) Memberi umpan balik (Satisfaction)  

Pendidik memberikan suatu umpan balik yang 

tentunya dapat merangsang pola berpikir peserta didik. 

Setelah pemberian umpan balik ini, peserta didik secara 

aktif menanggapi feedback dari pendidik tersebut. 

Pemberian feedback ini dapat memunculkan 

kepercayaan diri peserta didik dan rasa puas dalam diri 

peserta didik.  

8) Menyimpulkan materi yang telah dipelajari disetiap 

akhir pembelajaran (Satisfaction)  

Pendidik menyimpulkan materi telah dipelajari 

secara jelas dan terperinci. Terdapat berbagai macam 

cara diantaranya memberikan kesempatan kepada 

seluruh peserta didik dalam membuat kesimpulan materi 

yang telah pelajari menggunakan bahasa sendiri. 13 

                                                           
13 Yulianti Yulianti, Eka Murdani, dan Intan Kusumawati, ―Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction 

(ARCS) terhadap Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Kalor di 

Kelas X,‖ Variabel 2, no. 1 (2019): 25. 
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Teori Tolman dan Lewin kemudian dikembangkan 

oleh John Keller. Menurut Keller, model pembelajaran 

ARCS terdiri atas empat komponen, antara lain:
 14 

1) Perhatian (Attention) 

Konsentrasi dan minat dalam belajar dapat dilihat 

dari peserta didik yang berkonsentrasi belajar, jika 

peserta didik dalam kondisi belajar yang tidak bahagia 

maka motivasi belajarnya akan berkurang dan 

mengalami kesulitan ketika proses pembelajaran. 

Keller menyampaikan bahwa strategi dalam 

menjaga dan meningkatkan minat peserta didik yaitu: 

a) Menerapkan metode pengajaran yang bervariasi. 

b) Menggunakan bantuan media pembelajaran. 

c) Menerapkan suasana belajar yang menyenangkan 

dalam setiap proses pembelajaran. 

d) Mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata 

untuk memperjelas konsep yang dipelajari. 

e) Menggunakan teknik tanya jawab kepada peserta 

didik. 

2) Keterkaitan (Relevance) 

Keterkaitan di sini adalah kesesuaian antara 

materi yang dipelajari dengan pengalaman belajar 

peserta didik. Kegiatan ini dapat menumbuhkan minat 

dan motivasi belajar peserta didik karena peserta didik 

merasa bahwa materi yang dipelajari bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Motivasi peserta 

didik akan meningkat jika apa yang dipelajari itu 

bermanfaat serta sesuai dengan apa yang diharapkan. 

3) Percaya diri (Confidence) 

Strategi yang digunakan untuk meningkatkan rasa 

percaya diri peserta didik yaitu: 

                                                           
14 Sukarno dan Salamah, ―Pengaruh Model Pembelajaran ARCS (Attention, 

Relevance, Confidence, Satisfaction.) dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa 

Kelas V SD Negeri 75 Kota Bengkulu,‖ At-Ta’lim : Media Informasi Pendidikan 

Islam 18, no. 1 (2019): 138. 
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a) Mengarahkan peserta didik untuk meningkatkan 

harapan untuk berhasil dengan cara mengasah 

pengalaman peserta didik. 

b) Membentuk kelompok belajar agar peserta didik 

tidak dituntut untuk mempelajari banyak konsep baru 

secara bersamaan. 

c) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan jenis tes 

setiap awal pembelajaran. Hal ini membantu peserta 

didik untuk memperoleh gambaran yang jelas 

berkaitan apa yang diharapkan. 

d) Menerapkan strategi yang mengarahkan peserta didik 

untuk mengontrol keberhasilannya sendiri. 

e) Menganggap peserta didik telah memahami konsep 

ini dengan baik dan menganggap kelemahan peserta 

didik sebagai suatu hal yang perlu dikembangkan. 

f) Memberikan umpan balik selama proses 

pembelajaran kepada peserta didik untuk melihat 

pemahaman dan prestasi belajar mereka. 

4) Kepuasan (Satisfaction) 

Perasaan dalam langkah ini merupakan 

peningkatan perasaan kepuasan diri peserta didik dengan 

cara memberikan semangat belajar diantaranya yaitu: 

a) Mengatakan baik, bagus dan seterusnya apabila 

peserta didik mengajukan/menjawab pertanyaan. 

b) Memberikan pujian dan memberi dorongan atas 

partisipasi peserta didik. 

c) Menuntut peserta didik agar dapat memberi jawaban 

yang benar. 

d) Memberikan arahan sederhana kepada peserta didik 

memberi jawaban yang benar. 

Berdasarkan penjelasan di atas tentang langkah-

langkah model pembelajaran ARCS, maka peneliti 

menetapkan bahwa langkah-langkah model pembelajaran 

ARCS yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

membangkitkan dan mempertahankan perhatian peserta 
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didik dalam pembelajaran (Attention), materi pelajaran 

relevan dengan kehidupan peserta didik (Relevance), 

menanamkan rasa yakin dan percaya diri peserta didik 

(Confidence), dan menumbuhkan rasa puas pada peserta 

didik terhadap pembelajaran (Satisfaction). 

c. Kelebihan Model Pembelajaran Attention, Relevance, 

Confidence, Satisfaction 

Kelebihan model pembelajaran Attention, Relevance, 

Confidence, Satisfaction (ARCS) yaitu:15 

1) Dapat diterapkan dalam pembelajaran bidang studi apa 

pun karena bersifat fleksibel. 

2) Dapat meningkatkan minat dan perhatian peserta didik. 

3) Meningkatkan rasa percaya diri serta memberikan rasa 

kepuasan peserta didik memperoleh hasil belajarnya. 

4) Dalam kegiatan pembelajaran dapat menggunakan media 

apa saja untuk menarik minat peserta didik 

 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar berasal dari kata hasil dan belajar. 

Hasil (product) adalah suatu perolehan akibat dilakukannya 

suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya 

input secara fungsional. Sedangkan belajar adalah tahapan 

perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif 

menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan yang melibatkan proses kognitif.16 Perubahan 

tingkah laku dalam hal ini tingkah laku yang diakibatkan 

oleh proses kematangan fisik, lelah, dan jenuh tidak 

dipandang sebagai proses belajar. Dan di sini, hasil belajar 

                                                           
15 Abdul Hadi, ―Perbandingan Hasil Belajar Matematika Yang Diajar 

Menggunakan Model Arcs (Attention, Relevance, Confidence, Satisfactio) Dan 

Model Means End Analysis (Mea),‖ Global Journal Basic Education 3, no. 1 (2022): 

145–53. 
16 Mimi Maisyarah dan Devi Afriyanti, ―Penerapan Strategi PACE Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika,‖ Jurnal Penelitian, Pendidikan dan 

Pengajaran 2, no. 1 (2021): h. 83. 
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merupakan realisasi potensi atau kapasitas yang dimiliki 

seseorang.17 

Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan 

pendidikan pada peserta didik yang mengikuti proses belajar 

mengajar.18 Hasil belajar adalah perubahan yang 

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah 

lakunya. Hasil belajar sering Kali digunakan untuk ukuran 

dalam mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai 

materi yang sudah diajarkan. Kegiatan dan usaha untuk 

mencapai perubahan dan tingkah laku itu merupakan proses 

belajar sedang perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan 

hasil belajar. 

Penguasaan hasil belajar seseorang dapat dilihat dari 

perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan 

pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan 

motorik.19 Hasil belajar merupakan hal yang dapat 

dipandang dari dua sisi yaitu sisi pelajar dan sisi pendidik. 

Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan tingkat 

perkembangan mental yang dua sisi lebih baik apabila 

dibandingkan saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan 

mental tersebut dapat terwujud pada jenis-jenis ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi 

pendidik, hasil belajar merupakan saat terselesaikan bahan 

pelajaran. 

Menurut Oemar Hamalik, hasil belajar adalah bila 

peserta didik telah belajar akan terjadi perubahan tingkah 

laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu akan 

menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Ada 

tiga macam hasil belajar, yaitu (a) keterampilan dan 

kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, serta (c) sikap 
                                                           

17 Kementrian Agama RI, Keberhasilan Pendidikan Agama Islam Di 

madrasah Aliyah, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Pendidikan Agama 

dan Keagamaan, 2015), hal 34 
18 Raden Roro Sri Heryekti Pujingsih, ―Meningkatkan Motivasi Dan Hasil 

Belajar Matematika Dengan Metode Kooperatif Tipe Jigsaw Di SMA Negeri 1 

Gerung,‖ h. 284. 
19 W, Suangga, dan Sina, Loc.Cit. 
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dan cita-cita. Gagasan ini menunjukkan hasil perubahan dari 

semua proses belajar. Hasil belajar akan melekat terus pada 

diri peserta didik, karena itu sudah menjadi bagian dalam 

kehidupan peserta didik tersebut. 

Hasil belajar sering Kali digunakan sebagai ukuran 

untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik tersebut 

menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk 

mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan 

serangkaian pengukur menggunakan alat evaluasi yang baik 

dan memenuhi syarat. Pengukuran itu dimungkinkan karena 

pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat 

diterapkan pada berbagai bidang termasuk pendidikan. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disintesiskan 

bahwa hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses 

dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang, serta 

akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak 

akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar itu turut 

serta dalam membentuk karakter peserta didik, atau 

kepribadian individu yang selalu ingin mencapai hasil yang 

lebih baik lagi sehingga akan mengubah cara berpikir serta 

menghasilkan kerja lebih baik. 

b. Komponen Penilaian Hasil Belajar 

Komponen penilaian hasil belajar meliputi (a) 

masukan baku (peserta didik). Kementerian pendidikan 

nasional dan kebudayaan menegaskan bahwa, peserta didik 

adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

dirinya melalui jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. (b) 

masukan instrumental (kurikulum, metode mengajar, sarana 

dan pendidik). Di sini, kurikulum adalah perangkat pelajaran 

yang diberikan oleh suatu lembaga penyelenggaraan 

pendidikan yang berisi rancangan pelajaran yang diberikan 

pada peserta didik dalam satu periode dalam satu jenjang 

pendidikan tertentu. Penyusunan perangkat mata pelajaran 

ini disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan setia 
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jenjang pendidikan dalam penyelenggaraan pendidikan 

tersebut.20 

Sementara itu, metode pembelajaran adalah 

prosedur, urutan, langkah-langkah, dan cara yang digunakan 

oleh pendidik dalam mencapai tujuan dan target 

pembelajaran. Dapat dikatakan bahwa metode adalah 

prosedur pembelajaran yang difokuskan pada pencapaian 

tujuan. Dari metode, teknik pembelajaran diturunkan secara 

aplikatif, nyata, kontekstual dan praktik dikelas saat 

pembelajaran berlangsung. 

Sarana pendidikan adalah segala macam alat media 

yang dipakai secara langsung dalam proses pendidikan. 

Sementara prasarana pendidikan adalah segala macam alat 

yang tidak secara langsung digunakan dalam proses 

pendidikan. Sedangkan pendidik adalah segala macam alat 

yang tidak secara langsung digunakan dalam proses 

pendidikan. Sedangkan pendidik itu adalah pendidik dan 

pengajar pada pendidikan anak usia dini di jalur sekolah-

madrasah atau pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Pendidik–pendidik ini harus 

mempunyai semacam kualifikasi formal. Dalam definisi 

yang lebih luas, setiap orang yang mengajarkan suatu hal 

yang baru dapat juga dianggap seorang pendidik. 

c. Prinsip-Prinsip Penilaian Hasil Belajar 

Adapun prinsip dalam penilaian hasil pembelajaran 

antara lain:21 

1) Dikembangkan dengan mengacu pada aspek 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan seorang perilaku. 

2) Menggunakan berbagai cara didasarkan pada tuntutan 

kompetensi dasar. 

                                                           
20 Ripka Yuspin Puspitasari dan Gamaliel Septian Airlanda, ―Meta-Analisis 

Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) Terhadap Hasil 

Belajar Peserta didik Sekolah Dasar,‖ Jurnal Basicedu 5, no. 4 (2021): h. 1095. 
21 Hilaria Melania Mbagho and Stefanus Notan Tupen, ―Pembelajaran 

Matematika Realistik Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Operasi 

Bilangan Pecahan,‖ Jurnal Basicedu 5, no. 3 (2021): h. 123. 



27 

 

 

3) Mengacu pada tujuan dan fungsi penilaian (sumatif, 

formatif). Tujuan dan fungsi formatif yaitu keputusannya 

aspek apa yang masih harus diperbaiki dan aspek apa 

yang dianggap sudah memenuhi dari indikator penilaian. 

Tujuan dan fungsi sumatif yaitu keputusannya apakah 

peserta didik dianggap mampu menguasai kualitas yang 

dikehendaki oleh tujuan pembelajaran. 

4) Mengacu kepada prinsip diferensiasi. 

5) Tidak bersikap diskriminatif. 

d. Indikator Penilaian Hasil Belajar 

Keberhasilan hasil belajar ditandai dengan 

tercapainya tujuan pendidikan. Dilihat dari aspek hasil 

belajar, tujuan pendidikan secara umum dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga aspek, yaitu aspek kognitif, 

aspek afektif, dan aspek psikomotorik.
22

 

1) Aspek Kognitif  

Aspek kognitif adalah yang mencakup ranah 

berpikir yang berhubungan dengan aktivitas otak. Dalam 

kegiatan pembelajaran, aspek kognitif adalah aspek yang 

paling menonjol dan dapat dilihat langsung dari hasil tes. 

Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan 

berpikir peserta didik yang meliputi kemampuan 

intelektual yaitu mengingat sampai memecahkan 

permasalahan. 

2) Aspek Afektif  

Aspek afektif adalah yang berhubungan dengan 

sikap dan nilai. Tujuan ranah afektif berhubungan dengan 

sikap, perhatian, perasaan, dan emosi, penghargaan dan 

penilaian. Menurut Kratwohl, Bloom, dan Masia yang 

mengemukakan bahwa tujuan ranah afektif meliputi 5 

kategori yaitu menerima, merespons, menilai, 

mengorganisasi, dan karakterisasi. 

                                                           
22 Mohamad Syafii, ―Hubungan Motivasi Belajar Matematika Peserta didik 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Kalkulus dan Aljabar di Kelas XI 

IPA SMA,‖ Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2021): h. 67, 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v5i1.275. 
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3) Aspek Psikomotorik  

Aspek psikomotorik adalah yang berhubungan 

dengan keterampilan atau skill. Tujuan ranah 

psikomotorik berhubungan dengan ketrampilan motorik, 

manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan 

koordinasi saraf dan koordinasi badan. Menurut Kibler, 

Barket, dan Miles yang menyatakan bahwa ranah 

psikomotorik meliputi gerakan tubuh yaang mencolok, 

kemampuan berbicara, ketepatan gerakan yang 

dikoordinasikan, dan perangkat komunikasi nonverbal. 

Menurut teori di atas, indikator hasil belajar pada 

aspek kognitif yang digunakan peneliti untuk penelitian 

dengan pertimbangan kesesuaian materi waktu. Indikator 

aspek kognitif antara lain yaitu pengetahuan, pemahaman, 

penerapan/aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang ikatan antara 

variabel yang dirangkai bersumber pada teori yang sudah 

dideskripsikan berikutnya ditinjau secara baik serta sistematis guna 

mendapatkan hubungan di antara variabel penelitian dan 

hipotesis.23 Variabel bebas     penelitian ini adalah model 

pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction 

(ARCS), serta variabel terikat     penelitian ini yaitu hasil belajar 

peserta didik.  

Pendidikan merupakan usaha memberikan pertolongan 

secara sadar dan sengaja kepada seseorang yang belum beranjak 

dewasa dalam masa pertumbuhan menuju arah kedewasaan, dalam 

arti dapat berdiri sendiri dan bertanggung jawab terhadap 

pilihannya yang akan diperoleh dari kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang memiliki tujuan untuk 

membantu proses belajar peserta didik, yang terdiri dari rangkaian 

peristiwa yang disusun dengan rapi guna mendukung terjadinya 

                                                           
23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015). 
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proses belajar mengajar sehingga tujuan dari pembelajaran dapat 

tercapai. Inti dari kegiatan pembelajaran ialah segala usaha dan 

upaya yang dilakukan pendidik supaya kegiatan belajar mengajar 

terjadi pada diri peserta didik.  

Ada 5 prinsip landasan penafsiran pembelajaran, ialah 

pembelajaran sebagai usaha buat merubah tingkah laku, yang 

mempunyai karakteristik kalau proses pembelajaran itu yakni 

terbentuknya pergantian sikap pada diri peserta didik, meskipun 

tidak seluruh perubahan sikap yang terjalin dalam diri peserta didik 

selaku penyebab dari pembelajaran terlaksana. Kemudian akibat 

dari terdapatnya proses pembelajaran yakni adanya motivasi 

disyarati dengan terdapatnya perubahan perilaku yang merata. 

Perubahan perilaku yang diartikan meliputi totalitas dari aspek 

sikap bukan cuma dari satu ataupun 2 aspek sikap saja. Perubahan 

perilaku tersebut yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 

psikomotor. Pembelajaran merupakan sesuatu proses yang terjalin 

dari terdapatnya kegiatan yang terencana serta sistematis terhadap 

serangkaian totalitas kegiatan yang dinamis dan silih berkaitan satu 

sama lain. Terbentuknya proses pembelajaran disebabkan 

terdapatnya pencapaian dari tujuan yang ingin dicapai. Kegiatan 

pembelajaran terjalin dengan baik apabila ada sesuatu kebutuhan 

yang hendak dicapai. Pembelajaran merupakan pengalaman antar 

personal dengan lingkungannya, akibatnya bisa membagikan 

pengalaman yang dimiliki dari suasana nyata.  

Oleh sebab itu, aktivitas pembelajaran dibutuhkan model 

pembelajaran yang cocok serta tepat agar bisa mencapai tujuan 

yang diharapkan. Model pembelajaran ialah kunci kesuksesan dari 

sesuatu kelas, serta pemakaian model pendidikan yang sesuai bisa 

menjadikan proses pembelajaran jadi efisien serta efektif. Model 

pembelajaran ARCS merupakan salah satu model yang bisa 

pengaruhi hasil belajar peserta didik. Melalui model ARCS, maka 

peneliti mengharapkan dapat menjadi pendorong peserta didik 

untuk belajar mandiri sebagai upaya menciptakan perilaku yang 

lebih baik. Adapun bagan pada kerangka berpikir ini yaitu: 
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 Posttest  
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Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berpikir 

 

Gambar 2.1 memperlihatkan bahwa proses pembelajaran 

matematika pada materi hubungan antar satuan panjang, berat, dan 

waktu melalui penerapan model pembelajaran Attention, 

Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) diharapkan bisa 

memberi pengaruh pada hasil belajar peserta didik. 

 

C. Pengajuan Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilaksanakan dengan mempraktikkan 

metode ataupun tata cara yang sesuai dengan kasus yang diteliti. 

Dalam pengujian hipotesis bisa ditemui kesalahan- kesalahan yang 

berkaitan dengan penarikan kesimpulan.24 Berikut hipotesis yang 

dipakai pada penelitian ini: 

1. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat 

pengaruh penggunaan model pembelajaran Attention, 

Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) terhadap hasil 

belajar peserta didik. 

                                                           
24 Mohammad Ali, Metodologi & Aplikasi Riset Pendidikan (Jakarta: Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2014), h. 296. 
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2. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

          (Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 

ARCS terhadap hasil belajar peserta didik). 

         (Terdapat pengaruh model pembelajaran ARCS 

terhadap hasil belajar peserta didik). 

Dengan: 

  = Model pembelajaran ARCS   

  = Model pembelajaran konvensional  
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DAFTAR NAMA RESPONDEN UJI COBA INSTRUMEN 
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Lampiran 2 

 

DAFTAR NAMA SAMPEL KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran 3 

 

DAFTAR NAMA SAMPEL KELAS KONTROL 

 

No Nama  
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4 Ainunnisa Salsabila 
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7 Aissyfa Regita Cahyani 
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9 Faiz Al Fattah 
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No Nama  
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Lampiran 4 

 

KISI-KISI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR 

MATEMATIKA 

 

Sekolah  : Madrasah Ibtidaiyah Al Hikmah Bandar Lampung 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Hubungan Antar Satuan Panjang, Berat, dan 

Waktu 

Kelas/Semester : IV/Ganjil 

Tahun Ajaran  : 2023/2024 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan 

komunikatif dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.7 Mendeskripsikan dan menentukan hubungan antarsatuan baku 

panjang, berat, dan waktu yang umumnya digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan hubungan 

antarsatuan baku panjang, berat, dan waktu yang umumnya 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7.1 Menjelaskan satuan panjang yang umum digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.7.2 Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan satuan 

panjang. 

3.7.3 Menjelaskan satuan berat yang umum digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.7.4 Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan satuan 

berat. 

3.7.5 Menjelaskan satuan waktu yang umum digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.7.6 Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan satuan 

waktu. 

4.7.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan satuan 

panjang yang umumnya digunakan dalam kehidupan sehari-

hari. 

4.7.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan satuan berat 

yang umumnya digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

4.7.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan satuan waktu 

yang umumnya digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
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D. Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika 

Indikator Hasil 

Belajar Matematika 

Indikator pada Materi 

Hubungan Antar Satuan 

Panjang, Berat, dan Waktu 

Butir 

Soal 

1. Pengetahuan  

2. Pemahaman 

3. Penerapan/ 

Aplikasi 

4. Analisis 

5. Sintesis 

6. Evaluasi 

Menjelaskan satuan panjang yang 

umum digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

1, 2 

Menyelesaikan soal cerita yang 

berkaitan dengan satuan panjang. 
7 

Menjelaskan satuan berat yang 

umum digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3, 4 

Menyelesaikan soal cerita yang 

berkaitan dengan satuan berat. 
8 

Menjelaskan satuan waktu yang 

umum digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5, 6 

Menyelesaikan soal cerita yang 

berkaitan dengan satuan waktu. 
9, 10 

 

E. Pedoman Penskoran Hasil Belajar Matematika 

Berikut ini tabel pedoman penskoran butir soal uraian hasil 

belajar matematika: 

 

No. Indikator Respons Peserta Didik Skor 

1. Pengetahuan  

Kemampuan peserta didik dalam 

mengingat informasi yang sudah 

dipelajari. 

2 

2. Pemahaman 

Kemampuan peserta didik dalam 

menjelaskan, menerangkan, 

menafsirkan makna dari suatu 

konsep materi yang sudah 

dipelajari. 

2 

3. Penerapan/ Kemampuan peserta didik dalam 2 
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No. Indikator Respons Peserta Didik Skor 

Aplikasi mengaplikasikan suatu bahan 

pelajaran yang sudah dipelajari. 

4. Analisis 

Kemampuan peserta didik dalam 

memilih cara penyelesaian soal 

dengan tepat dan jawaban dengan 

benar 

2 

5. Sintesis 

Kemampuan peserta didik dalam 

menyusun penyelesaian soal 

dengan tepat dan jawaban dengan 

benar 

2 

6. Evaluasi 

Kemampuan peserta didik dalam 

menuliskan kesimpulan dari 

penyelesaian soal dengan tepat 

2 
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INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

 

Mata pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Hubungan Antar Satuan Panjang, 

Berat, dan Waktu 

Jumlah Soal : 10 Soal 

Waktu  : 60 Menit 

 

 

 

A. Selesaikan Soal Tentang Satuan Panjang, Berat, dan Waktu 

Berikut Dengan Benar! 

1. 37 dm + 120 cm = …. cm 

2. 98 km – 5.700 dam = … dam 

3. 345 kg + 2.500 hg = …. kg 

4. 87 hg – 5.650 gr = … gr 

5. 5 hari + 7 jam = ... menit 

6. 9 bulan + 30 minggu = ... hari 

 

 

 

Petunjuk Pengisian Tes: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Jawaban dikerjakan di lembar jawaban yang telah disediakan. 

3. Sebelum mengerjakan soal, tulislah terlebih dahulu nama, kelas 

dan nomor absen pada lembar jawaban anda. 

4. Kerjakan soal dengan teliti. 

5. Gunakan waktu dengan sebaik-baiknya sesuai dengan waktu 

yang telah disediakan dan kerjakanlah sendiri dengan tenang. 

6. Periksalah kembali jawaban anda sebelum mengerjakan nya. 
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B. Selesaikan Soal Cerita Tentang Satuan Panjang, Berat, dan 

Waktu Berikut Dengan Benar! 

7. Hanif dan Ayahnya akan berkunjung ke rumah Kakeknya di 

Yogyakarta. Jarak rumah Hanif ke rumah Kakeknya adalah 19 

km. Jika Hanif dan Ayahnya naik mobil dan sudah menempuh 

jarak 10.500 m. Berapa meterkah sisa jarak yang harus 

ditempuh Hanif menuju ke rumah Kakeknya? 

 

8. Bu Umi memiliki persediaan beras di toko sebanyak 195 kg.  

Jika kemarin beras di toko Bu Umi terjual sebanyak 270 ons. 

Dan kemudian hari ini beras di toko Bu Umi terjual sebanyak 

380 ons. Berapakah kilogramkah sisa beras di toko Bu Umi 

sekarang? 

 

9. Hafidz adalah anak yang rajin murojaah Al-Qur’an untuk 

menjaga hafalannya. Setelah sholat subuh, Hafidz murojaah Al-

Qur’an selama 2 jam. Kemudian setelah sholat dzuhur, Hafidz 

murojaah Al-Qur’an selama 1 jam 30 menit. Berapa menitkah 

waktu Hafidz murojaah Al-Qur’an hari ini? 

 

10. Yusuf sering ikut ayahnya berkerja keluar kota. Yusuf pernah 

tinggal di Bandung selama 6 tahun 6 bulan. Kemudian Yusuf 

juga pernah tinggal di Jakarta selama 3 tahun 5 bulan. Berapa 

bulankah Andi pernah tinggal di Bandung dan Jakarta? 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 
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PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR 

MATEMATIKA 

 

No Langkah Penyelesaian Soal Skor 

1 Penyelesaian: 

20 dm + 10 cm = ……. cm. 

 
 37 dm = … cm 

= (37   10) cm 

= 370 cm 

 

Jumlahkan 370 cm + 120 cm = 490 cm. 

 

Maka hasil dari 370 cm + 120 cm adalah 490 cm. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

2 

 Total Skor 8 

2 Penyelesaian: 

98 km – 5.700 dam = … dam 

 
 98 km = … dam 

= (98   10   10) dam 

= 9.800 dam 

 

Kurangkan 9.800 dam   5.700 dam = 4.100 dam. 

 

Maka hasil dari 9.800 dam   5.700 dam adalah 

4.100 dam. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

2 

 Total Skor 8 

3 Penyelesaian:  

245 kg + 2.500 hg = …. kg 

 
 2.500 hg = … kg 

= (2.500   10) kg 

= 250 kg 

 
Jumlahkan 245 kg + 250 kg = 595 kg. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

3 
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No Langkah Penyelesaian Soal Skor 

Maka hasil dari 245 kg + 250 kg adalah 595 kg. 2 

 Total Skor 8 

4 Penyelesaian:  

87 hg - 570 gr = … gr 

 

 87 km = … gr 

= (87   10   10) gr 

= 8.700 gr 

 

Kurangkan 8.700 gr   5.650 gr = 3.050 gr. 

 

Maka hasil dari 8.700 gr   5.650 gr adalah 3.050 

gr. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

2 

 Total Skor 8 

5 Penyelesaian: 

5 hari + 7 jam = … menit 

 

 5 hari = …… menit 

=             menit 

= 7.200 menit 

 

 7 jam = …… menit 

=          menit 

= 420 menit 

 

Jumlahkan 7.200 menit + 420 menit = 7.620 menit 

 

Maka hasil dari 5 hari + 7 jam adalah 7.620 menit. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

3 

 

2 

 Total Skor 8 

6 Penyelesaian: 

9 bulan + 30 minggu = ... hari 

 

 9 bulan = …… hari 

=        hari 

= 270 hari 

 

 

 

 

 

3 
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No Langkah Penyelesaian Soal Skor 

 

 30 minggu = …… hari 

=        hari 

= 210 hari 

 

Jumlahkan 270 hari + 210 hari = 480 hari. 

 

Maka hasil dari 9 bulan + 30 minggu adalah 480 

hari. 

 

 

 

 

 

 

3 

 

2 

 Total Skor 8 

7  Diketahui: 

Jarak rumah Hanif ke rumah Kakeknya = 19 km 

Waktu yang sudah ditempuh = 10.500 m 

Ditanya: 

Berapa meterkah sisa jarak yang harus ditempuh 

Hanif menuju ke rumah Kakeknya? 

 

Penyelesaian: 

 19 km = … m 

= (                 ) m 

= 19.000 m 

  

Jumlahkan 19.000 m   10.500 m = 8.500 m. 

 

Jadi, sisa jarak yang harus ditempuh Hanif menuju 

ke rumah Kakeknya adalah 8.500 m. 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

3 

 

2 

 Total Skor 10 

8  Diketahui: 

Persediaan beras di toko = 195 kg 

Beras yang terjual kemarin = 270 ons 

Beras yang terjual hari ini = 380 ons  

Ditanya: Berapakah kilogramkah sisa beras di toko 

Bu Umi sekarang? 

 

Penyelesaian: 

 

 

 

2 
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No Langkah Penyelesaian Soal Skor 

 270 ons = … kg 

=          kg 

= 27 kg 

 

 380 ons = … kg 

=          kg 

= 38 kg 

  

Kurangkan 195 kg   27 kg   38 kg = 130 kg. 

 

Jadi, sisa beras di toko Bu Umi sekarang adalah 

130 kg. 

 

3 

 

 

 

 

 

3 

 

2 

 Total Skor 10 

9  Diketahui: 

Murojaah Al-Qur’an setelah sholat subuh = 2 jam 

Murojaah Al-Qur’an setelah sholat dzuhur = 1 jam 

30 menit 

Ditanya: 

Berapa menitkah waktu Hafidz murojaah Al-

Qur’an hari ini? 

 

Penyelesaian: 

Murojaah Al-Qur’an setelah sholat subuh: 

 2 jam = … menit 

= (        ) menit 

= 120 menit 

 

Murojaah Al-Qur’an setelah sholat dzuhur = 1 jam 

30 menit 

 1 jam = 60 menit 

Maka, 60 menit + 30 menit = 90 menit 

  
Jumlahkan 120 menit + 90 menit = 210 menit. 

 

Jadi, waktu waktu Hafidz murojaah Al-Qur’an hari 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

2 
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No Langkah Penyelesaian Soal Skor 

ini adalah 210 menit. 

 Total Skor 10 

10  Diketahui: 

Tinggal di Bandung = 6 tahun 6 bulan 

Tinggal di Jakarta = 3 tahun 5 bulan 

Ditanya: 

Berapa bulankah Andi pernah tinggal di Bandung 

dan Jakarta? 

 

Penyelesaian: 

Tinggal di Bandung = 6 tahun 6 bulan 

 6 tahun = ……. bulan 

= (    ) bulan 

= 72 bulan 

Maka, 72 bulan + 6 bulan = 76 bulan. 

 

Tinggal di Jakarta = 3 tahun 5 bulan 

 3 tahun = ……. bulan 

= (    ) bulan 

= 36 bulan 

Maka, 36 bulan + 5 bulan = 41 bulan. 

 

Jumlahkan: 76 bulan + 41 bulan = 117 bulan. 

 

Jadi, Andi pernah tinggal di Bandung dan Jakarta 

selama 117 bulan. 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

2 

 Total Skor 10 

 Total Skor Maksimum 78 

 

  

Skor Akhir  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran 5 

 

HASIL UJI COBA HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

NO Nama 
Butir Soal Y 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 

1 
Ahmad Ghiyats Naji 

Fawwa 2 
1 

3 
1 1 3 1 1 2 1 16 

2 Aila Avisa Artha 3 4 1 2 2 1 2 2 1 4 22 

3 Alif Ghani Ilmi Rizky 1 2 2 3 3 3 2 3 0 3 22 

4 Andrean Kasih Maulana 3 4 3 2 2 3 3 2 0 2 24 

5 
Anindya Khanza Az-

Zahra 1 
3 

1 
2 2 0 3 2 1 4 19 

6 
Arneta Nadila 

Chairullah 3 
1 

0 
1 1 1 1 1 0 1 10 

7 Dika fitra Ramadhan 1 1 1 1 1 5 1 1 1 4 17 

8 Dinda Nur Asrofah 3 3 2 2 2 0 3 2 0 4 21 

9 Fahri Alhabsyi 1 2 3 0 0 2 2 0 2 3 15 

10 Fatih Fauzan Al-Faruq 3 3 2 2 2 0 3 2 2 2 21 

11 Frizy 1 2 3 2 2 1 2 0 2 2 17 

12 Habibi Mansyur Fanani 1 2 0 1 1 1 1 1 1 3 12 

13 Jaki Ariski 0 3 1 2 2 1 3 2 2 3 19 

14 Jasmine Shafa Albira 4 3 1 3 3 3 3 2 3 2 27 

15 Jihan Nabila 2 4 2 3 3 4 4 3 2 4 31 

16 Keyla Shafira 0 2 3 3 3 1 2 3 1 3 21 

17 Khaila Ramadhani 1 3 3 3 3 0 3 2 3 3 24 

18 M Farid 2 2 3 1 1 0 2 2 3 3 19 

19 M Restu Pratama 1 3 1 2 2 1 2 1 1 2 16 

20 M Rafi Arbain 1 3 2 3 3 0 3 1 1 3 20 

21 Nabilla Candika 1 4 2 3 3 1 3 2 2 3 24 

22 Nazwa Naila Arifin 2 4 4 2 4 0 2 3 3 2 26 

23 Neyla Rizki Ramadhani 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 30 

24 Nufail Rizky Al Fajri 3 4 3 4 4 2 3 4 2 4 33 

25 Nur Aini Nafas Boemi 2 3 4 2 3 0 2 1 3 3 23 

26 Rendy Kamalila 2 3 1 2 2 1 3 2 3 2 21 
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HASIL UJI COBA HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

NO Nama 
Butir Soal Y 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 

27 Rino Putra Agung 1 2 2 4 3 2 3 3 3 4 27 

28 Sabrina Chairunisa 2 4 1 4 3 1 3 3 2 3 26 

29 Tenlesia Syala Ozora 4 4 2 2 4 2 2 4 3 2 29 

30 Yuli Yana 3 2 2 3 2 1 2 1 1 2 19 
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Lampiran 6 

 

HASIL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS 

 

 

DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N10 Total 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 

 
Kriteria Keputusan: 

Telah ditetapkan bahwa butir soal dikatakan valid jika memiliki 

, dengan nilai = 0,361. 
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Lampiran 7 

 

HASIL PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS 

 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N10 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Reliability 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.717 10 

 

Kriteria Keputusan: 

Telah ditetapkan bahwa butir soal dikatakan reliabel jika memiliki 

nilai Cronbach's Alpha > 0,70. 
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Lampiran 8 

 

HASIL PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN TIAP 

BUTIR SOAL  

 

     
∑  

     
 

Keterangan: 

     = Tingkat kesukaran butir ke-i 

∑   = Jumlah skor butir I yang dijawab oleh testee 

     = Skor maksimum 

  = Jumlah testee 

 

TABEL TINGKAT KESUKARAN 

 

Item Butir 

Soal 

Tingkat Kesukaran 

(  ) 
Keterangan 

1. 0.467 Sedang 

2. 0.708 Mudah 

3. 0.500 Sedang 

4. 0.567 Sedang 

5. 0.583 Sedang 

6. 0.287 Sukar 

7. 0.600 Sedang 

8. 0.500 Sedang 

9. 0.589 Sedang 

10. 0.700 Mudah 
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Lampiran 9 

 

HASIL UJI DAYA BEDA SOAL 

 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N10 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

N1 19.83 27.178 .138 .735 

N2 18.87 22.878 .639 .652 

N3 19.70 27.114 .151 .732 

N4 19.43 23.082 .619 .656 

N5 19.37 21.895 .751 .632 

N6 20.27 28.340 -.017 .775 

N7 19.30 24.769 .588 .671 

N8 19.70 21.390 .730 .630 

N9 19.93 25.582 .305 .707 

N10 18.90 27.334 .189 .722 
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Lampiran 10 

 

SOAL TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

 

Mata pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Hubungan Antar Satuan Panjang, 

Berat, dan Waktu 

Jumlah Soal : 10 Soal 

Waktu  : 60 Menit 

 

 

 

C. Selesaikan Soal Tentang Satuan Panjang, Berat, dan Waktu 

Berikut Dengan Benar! 

11. 98 km – 5.700 dam = … dam 

12. 87 hg – 5.650 gr = … gr 

13. 5 hari + 7 jam = ... menit 

 

D. Selesaikan Soal Cerita Tentang Satuan Panjang, Berat, dan 

Waktu Berikut Dengan Benar! 

Petunjuk Pengisian Tes: 

7. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

8. Jawaban dikerjakan di lembar jawaban yang telah disediakan. 

9. Sebelum mengerjakan soal, tulislah terlebih dahulu nama, kelas 

dan nomor absen pada lembar jawaban anda. 

10. Kerjakan soal dengan teliti. 

11. Gunakan waktu dengan sebaik-baiknya sesuai dengan waktu 

yang telah disediakan dan kerjakanlah sendiri dengan tenang. 

12. Periksalah kembali jawaban anda sebelum mengerjakan nya. 
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14. Hanif dan Ayahnya akan berkunjung ke rumah Kakeknya di 

Yogyakarta. Jarak rumah Hanif ke rumah Kakeknya adalah 19 

km. 

Jika Hanif dan Ayahnya naik mobil dan sudah menempuh jarak 

10.500 m. 

Berapa meterkah sisa jarak yang harus ditempuh Hanif menuju 

ke rumah Kakeknya? 

 

15. Bu Umi memiliki persediaan beras di toko sebanyak 195 kg.  

Jika kemarin beras di toko Bu Umi terjual sebanyak 270 ons.  

Dan kemudian hari ini beras di toko Bu Umi terjual sebanyak 

380 ons. 

Berapakah kilogramkah sisa beras di toko Bu Umi sekarang? 

 

16. Hafidz adalah anak yang rajin murojaah Al-Qur’an untuk 

menjaga hafalannya. 

Setelah sholat subuh, Hafidz murojaah Al-Qur’an selama 2 jam. 

Kemudian setelah sholat dzuhur, Hafidz murojaah Al-Qur’an 

selama 1 jam 30 menit. 

Berapa menitkah waktu Hafidz murojaah Al-Qur’an hari ini? 

 

 

 

  

Selamat Mengerjakan 
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PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR 

MATEMATIKA 

 

No Langkah Penyelesaian Soal Skor 

1 Penyelesaian: 

98 km – 5.700 dam = … dam 

 
 98 km = … dam 

= (98   10   10) dam 

= 9.800 dam 

 

Kurangkan 9.800 dam   5.700 dam = 4.100 dam. 

 

Maka hasil dari 9.800 dam   5.700 dam adalah 

4.100 dam. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

2 

 Total Skor 8 

2 Penyelesaian:  

87 hg - 570 gr = … gr 

 

 87 km = … gr 

= (87   10   10) gr 

= 8.700 gr 

 

Kurangkan 8.700 gr   5.650 gr = 3.050 gr. 

 

Maka hasil dari 8.700 gr   5.650 gr adalah 3.050 

gr. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

2 

 Total Skor 8 

3 Penyelesaian: 

5 hari + 7 jam = … menit 

 

 5 hari = …… menit 

=             menit 

= 7.200 menit 

 

 

 

 

 

3 
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No Langkah Penyelesaian Soal Skor 

 7 jam = …… menit 

=          menit 

= 420 menit 

 

Jumlahkan 7.200 menit + 420 menit = 7.620 menit 

 

Maka hasil dari 5 hari + 7 jam adalah 7.620 menit. 

 

 

 

 

3 

 

2 

 Total Skor 8 

4  Diketahui: 

Jarak rumah Hanif ke rumah Kakeknya = 19 km 

Waktu yang sudah ditempuh = 10.500 m 

Ditanya: 

Berapa meterkah sisa jarak yang harus ditempuh 

Hanif menuju ke rumah Kakeknya? 

 

Penyelesaian: 

 19 km = … m 

= (                 ) m 

= 19.000 m 

  

Jumlahkan 19.000 m   10.500 m = 8.500 m. 

 

Jadi, sisa jarak yang harus ditempuh Hanif menuju 

ke rumah Kakeknya adalah 8.500 m. 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

3 

 

2 

 Total Skor 10 

5  Diketahui: 

Persediaan beras di toko = 195 kg 

Beras yang terjual kemarin = 270 ons 

Beras yang terjual hari ini = 380 ons  

Ditanya: Berapakah kilogramkah sisa beras di toko 

Bu Umi sekarang? 

 

Penyelesaian: 

 270 ons = … kg 

=          kg 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

3 
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No Langkah Penyelesaian Soal Skor 

= 27 kg 

 

 380 ons = … kg 

=          kg 

= 38 kg 

  

Kurangkan 195 kg   27 kg   38 kg = 130 kg. 

 

Jadi, sisa beras di toko Bu Umi sekarang adalah 

130 kg. 

 

 

 

 

 

3 

 

2 

 Total Skor 10 

6  Diketahui: 

Murojaah Al-Qur’an setelah sholat subuh = 2 jam 

Murojaah Al-Qur’an setelah sholat dzuhur = 1 jam 

30 menit 

Ditanya: 

Berapa menitkah waktu Hafidz murojaah Al-

Qur’an hari ini? 

 

Penyelesaian: 

Murojaah Al-Qur’an setelah sholat subuh: 

 2 jam = … menit 

= (        ) menit 

= 120 menit 

 

Murojaah Al-Qur’an setelah sholat dzuhur = 1 jam 

30 menit 

 1 jam = 60 menit 

Maka, 60 menit + 30 menit = 90 menit 

  
Jumlahkan 120 menit + 90 menit = 210 menit. 

 

Jadi, waktu waktu Hafidz murojaah Al-Qur’an hari 

ini adalah 210 menit. 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

2 

 Total Skor 10 
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No Langkah Penyelesaian Soal Skor 

 Total Skor Maksimum 54 

 

 

 

  

Skor Akhir  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 𝟏𝟎𝟎 



96 
 

 

Lampiran 11 

 

DATA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

 

No Nama  Nilai 

1 Aliyah Rahmah 100.00 

2 Alma Askia 96.30 

3 Amira Faiqo Azzahra 100.00 

4 Aqila Salsabila Farah 92.59 

5 Aviza Zameera K 79.63 

6 Azam Hafidz Al-fikri 70.37 

7 Daffa  Arya Putra 94.44 

8 Dzaky Hikmatullah 92.59 

9 Gendis Geraldin 68.52 

10 Ghenis Ananda Herfan 79.63 

11 Khansa Aqilah Salsabila 85.19 

12 Khoirunnisha 81.48 

13 Luthfia Astina Utama 75.93 

14 M. Arsya Gemilang 100.00 

15 M. Azka Firdaus 81.48 

16 M. Ibnu Faqih 92.59 

17 M. Kevin Riskian 81.48 

18 M. Revan Al-Ghifari 85.19 

19 M. Syamil Az-Zarir 96.30 

20 M. Zidni Athoya Dzihni 79.63 

21 Nazifa Zahra 88.89 

22 Queensha Aulia Putri 87.04 

23 Raysha Mayca Putri 79.63 

24 Risky Pratama Saputra 88.89 

25 Tania Fani Idris 85.19 

26 Salsa Tya Amanda 70.37 
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No Nama  Nilai 

27 Syakila Sabrina F  77.78 

28 Utari Nur Safitri  81.48 

29 Yasmin Aura Az-Zahra  94.44 

30 Zahra Putri Rahmadia   
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DATA POSTTEST KELAS KONTROL 

 

No Nama  Nilai 

1 Abidzar Maiza Aruska 83.33 

2 Adytama Eris Satria W 94.44 

3 Ahmad Zaky Al-Bukhori 70.37 

4 Ainunnisa Salsabila 70.37 

5 Aisyah Dhia Syarofana 70.37 

6 Aizza Aththayya 75.93 

7 Aissyfa Regita Cahyani 75.93 

8 Dikha Naizar Ufairoh 81.48 

9 Faiz Al Fattah 61.11 

10 Fathi Nur Jinan 81.48 

11 Gibran Khairun Azzam 75.93 

12 Jemima Jasmine Al-Zahra 68.52 

13 Keisha Fadillah 64.81 

14 Ken Haikal Perdana 70.37 

15 Khanza Az Zahra Edipta 81.48 

16 Khoiria Fatimatunisa 81.48 

17 M. Abizar Ramadhan 75.93 

18 M. Aufar Al-Fatah 68.52 

19 M. Fahri Idris 75.93 

20 M. Hafidz Alfalino 94.44 

21 M. Kholil Zhafar 81.48 

22 Najwa Saahirah 72.22 

23 Nasyah Ayumna 77.78 

24 Rosyid Sabilu Naja 83.33 

25 Nabila Deva Nia P  61.11 

26 Raya Aidha Bilaisia  68.52 

27 Rikho Gabriel L  72.22 

28 Riski Lestari  74.07 
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No Nama  Nilai 

29 Sania Rahmawati  87.04 

30 Sheren Denna K  59.26 
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Lampiran 12 

 

DESKRIPSI DATA AMATAN 

 

 

FREQUENCIES VARIABLES=HBE HBK 

  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM 

MEAN MEDIAN MODE 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 

Frequencies 

 

Statistics 

 Hasil Belajar Eksperimen Hasil Belajar Kontrol 

NG Valid 30 30 

Missing 30 30 

Mean 86.1117 75.3083 

Median 85.1900 75.9300 

Mode 79.63
a
 75.93

a
 

Std. Deviation 9.10769 8.75767 

Variance 82.950 76.697 

Range 31.48 35.18 

Minimum 68.52 59.26 

Maximum 100.00 94.44 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Lampiran 13 

 

PERHITUNGAN UJI NORMALITAS 

 

EXAMINE VARIABLES=Hasil_Belajar BY Model 

  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 

  /COMPARE GROUPS 

  /STATISTICS NONE 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

 
Explore 

 

Tests of Normality 

 Mode 

Pembelajaran 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Model PBL .128 30 .200
*
 .952 30 .189 

Model Konvenional .105 30 .200
*
 .966 30 .434 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 

Kriteria Uji Normalitas: 

                 = Berdistribusi Normal  

                 = Berdistribusi Tidak Normal 
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Lampiran 14 

 

PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS 
 

 

ONEWAY Hasil_Belajar BY Model 

  /STATISTICS HOMOGENEITY 

  /MISSING ANALYSIS. 

 

Oneway 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Based on Mean .399 1 58 .530 

Based on Median .360 1 58 .551 

Based on Median 

and with adjusted df 

.360 1 57.459 .551 

Based on trimmed 

mean 

.399 1 58 .530 

 
Kriteria Uji Homogenitas: 

                 = Homogen 

                 = Tidak Homogen 
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Lampiran 15 

 

PERHITUNGAN UJI-T 

 
 

T-TEST GROUPS=Model(1 2) 

  /MISSING=ANALYSIS 

  /VARIABLES=Posttest 

  /CRITERIA=CI(.95). 

 
T-Test 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Hasil belajar Equal variances 

assumed 

4.683 58 .000 10.80333 2.30685 

Equal variances 

not assumed 

4.683 57.911 .000 10.80333 2.30685 

 

Kriteria Uji-t: 

                 =    ditolak (Terdapat pengaruh X terhadap Y) 

                 =    diterima (Tidak terdapat pengaruh X 

terhadap Y) 
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Lampiran 16 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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